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Abstract 

Clean water is one of the essential needs for people and could be a common asset that includes 

a exceptionally vital work. Sullied clean water can cause loose bowels each year, hence 

comprehensive supervision of clean water offices is required to progress the quality of clean 

water and avoid clean water contamination. This research aims to determine the process of 

microbiological testing of clean water using the membrane filter method and identify colonies 

of E. coli and coliform bacteria on CCA (Chromocult Coliform Agar) media. The research 

method used in this research is Ex Post Facto research with descriptive methods. The research 

results showed that 1 clean water sample was proven to be contaminated with coliform bacteria, 

namely sample 0099/SAB/24. Indicated by the presence of purple spots on the membrane paper 

and 3 clean water samples that meet the requirements. This is because the absence of E. coli 

and coliforms in clean water samples 0067/SAB/24, 0118/SAB/24 and 0124/SAB/24 have 

fulfilled the requirements of Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia 

Number 2 of 2023. Based on the Membrane Filter method with media CCA (Chromocult 

Coliform Agar) results showed that contaminated clean water samples were marked by the 

presence of blue spots for E. coli bacteria and purple spots for coliform bacteria on the filter 

membrane paper and according to microbiology requirements, clean water that meets health 

requirements must have a coliform count of 0 CFU/100 ml water. 
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Abstrak 

Air bersih adalah salah satu kebutuhan primer bagi manusia dan merupakan kekayaan alam 

yang mempunyai fungsi sangat penting. Air bersih yang terkontaminasi dapat menyebabkan 

penyakit diare setiap tahunnya, karena hal tersebut perlu adanya pengawasan secara 

menyeluruh terhadap sarana air bersih untuk memperbaiki kualitas air bersih dan mencegah 

pencemaran air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengujian 

mikrobiologi air bersih dengan metode membran filter dan mengidentifikasi koloni bakteri E. 

coli dan coliform pada media CCA (Chromocult Coliform Agar). Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto dengan metode deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan 1 sampel air bersih yang terbukti terkontaminasi bakteri coliform yaitu 

sampel 0099/SAB/24. Ditunjukkan dengan adanya bintik berwarna ungu pada kertas membran 

dan 3 sampel air bersih yang memenuhi syarat. Hal ini dengan tidak ditemukannya E. coli dan 

coliform pada sampel air bersih 0067/SAB/24, 0118/SAB/24 dan 0124/SAB/24 sudah 

memenuhi persyaratan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2023. 

Berdasarkan metode Membran Filter dengan media CCA (Chromocult Coliform Agar) 

didapatkan hasil bahwa sampel air bersih yang terkontaminasi ditunjukkan dengan adanya 
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bintik-bintik biru untuk bakteri E. coli dan bintik-bintik ungu untuk bakteri coliform pada 

kertas membran filter dan menurut persyaratan mikrobiologi, air bersih yang memenuhi syarat 

kesehatan harus mempunyai total coliform sebanyak 0 CFU/100 ml air. 

Kata kunci: Air Bersih; E. Coli; Coliform, Chromocult Coliform Agar, Membran Filter 

 

1. Pendahuluan 

Air bersih adalah salah satu kebutuhan primer bagi manusia dan merupakan kekayaan 

alam yang mempunyai fungsi sangat penting (1). Kebutuhan seharihari masyarakat seperti 

minum, mandi, memasak dan mencuci, dipenuhi melalui penggunaan air bersih (2). Air bersih 

yang berkualitas haruslah jernih, tidak berbau, tidak berwarna, tidak berasa, serta terhindar dari 

bakteri berbahaya dan mikroorganisme lain yang berbahaya bagi manusia (3). Air bersih adalah 

standar mutu kualitas lingkungan dan kesehatan media air untuk kebutuhan kebersihan (4). 

Standar mutu air bersih didasarkan pada parameter air (fisika, kimia dan mikrobiologi) yang 

dapat menjadi ketentuan wajib dan tambahan (5). Air bersih yang terkontaminasi dapat 

menyebabkan penyakit diare setiap tahunnya, karena hal tersebut perlu adanya pengawasan 

secara menyeluruh terhadap sarana air bersih untuk memperbaiki kualitas dan mencegah 

pencemaran  (6). 

Salah satu permasalahan mengenai kinerja air yang digunakan dalam kegiatan sehari-

hari yaitu eksistensi mikroorganisme. Air adalah tempat yang memiliki nutrisi melimpah dan 

habitat yang cocok untuk perkembangan mikroba (7). Bakteri coliform adalah salah satu jenis 

bakteri yang biasa dijadikan sebagai indikator adanya kontaminasi feses dan buruknya 

kebersihan pada air, susu, makanan dan produk berbahan dasar susu (8). Bakteri coliform 

biasanya dikenal sebagai mikroba “indikator” di lingkungan air permukaan (kolam, danau, 

sungai), karena keberadaannya dapat menunjukkan adanya pathogen atau parasit di dalam air 

(9). Bakteri ini bisa menghasilkan toksin seperti indole yang dapat menyebabkan kanker (10). 

Bakteri coliform biasanya terdapat pada manusia dan hewan yang dijumpai dalam jumlah yang 

banyak (11). Secara umum bakteri yang termasuk genus Coliform yaitu Escherichia coli, 

Salmonella spp., Citrobacter, Enterobacter, Klebsiella, dan lain-lain (12). Escherichia coli 

atau  E. Coli merupakan salah satu spesies bakteri golongan coliform yang biasa hidup di feses 

manusia dan hewan, oleh karena itu disebut juga coliform fecal (13). Kehadiran E. coli dan 

coliform disebabkan oleh kontaminasi feses, dan keduanya berisiko tinggi menjadi pathogen 

di dalam air (14). Keberadaannya terkadang bermanfaat karena membantu proses pencernaan 

namun juga dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti infeksi saluran kemih, radang 

selaput otak, sepsis dan lain-lain (15).  
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Menurut Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan menyebutkan jumlah 

bakteri Escherichia coli dalam air bersih yaitu 0 CFU/100 ml dan Rotal Coliform dalam air 

bersih adalah 0 CFU/100 ml (16). Ketentuan yang tertuang pada peraturan tersebut 

memperlihatkan persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjamin air tersebut tidak menjadi 

salah satu sumber masalah kesehatan manusia, masalah teknis atau masalah dalam sisi 

keindahan adalah baku mutu kualitas air bersih (17). Sehingga peneliti ingin melakukan 

penelitian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui proses pengujian mikrobiologi air bersih 

dengan metode membran filter, dan mengidentifikasi koloni bakteri E. coli dan coliform pada 

media CCA (Chromocult Coliform Agar). 

 

2. Metode    

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto 

dengan metode deskriptif dan analisis laboratorium. Penelitian ini dilakukan melalui 

pemeriksaan laboratorium terhadap E. coli dan coliform dengan metode membran filter pada 

objek sampel air bersih khususnya pada bidang kesehatan (praktek kebidanan). Kegiatan 

penelitian selama 1 bulan, dimulai dari 29 Januari s/d 29 Februari 2024. Pengujian 

mikrobiologi air bersih dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Bojonegoro. 

2.1. Alat dan Bahan Peneltian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu botol sampel, erlenmeyer, 

pengaduk, cawan pettri, autoclave, lamiran air flow Batavialab-LAF1000, incubator WTB-

Binder B34, alcohol swab, Membran filter-Millipore, pinset, handscone, dan neraca duduk. 

Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari sampel air bersih, aquades, kertas membran dan 

media CCA (Chromocult Coliform Agar). 

2.2. Prosedur 

2.2.1. Proses Pembuatan Media CCA (Chromocult Coliform Agar) 

Larutkan serbuk chromocult sebanyak 20 gram dengan aquades sebanyak 1000 ml. 

Larutan chromocult dan aquades kemudian dimasukkan autoclave untuk dihomogenkan. 

Setelah larutan tidak terlalu panas, tuang media kedalam cawan petri yang sudah disterilisasi 

dan diamkan media hingga mengeras lalu simpan media kedalam lemari pendingin dengan 

masa simpan 4 hari. 

2.2.2. Proses Pengujian Mikrobiologi Air Metode Membran Filter 
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Hidupkan lampu dan blower laminar air flow, naikkan kaca pada posisi rendah dan usap 

permukaan laminar air flow dengan alcohol swab. Hubungkan alat membran filter dan mesin 

pump pada sumber listrik dan pastikan kran terbuka serta selang tersambung tempat 

pembuangan. Letakan kertas membran dengan bagian kotak-kotak menghadap atas kemudian 

pasang corong. Masukkan 100 ml air bersih, tekan tombol On untuk menyaring. Kertas 

membran yang sudah disaring diletakkan diatas media dan inkubasi media dalam incubator 

selama 1 x 24 jam serta suhu 35 C. Hitung jumlah koloni bakteri yang berada di dalam bagian 

kertas membran secara manual dan catat hasil penghitungan. Bakteri E. coli akan tampak 

berwarna biru dan coliform akan tampak berwarna ungu. 

 

3. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian mikrobiologi air mengggunakan metode 

membran filter pada objek sampel air bersih khususnya dibidang kesehatan (praktek 

kebidanan). Pengujian ini menggunakan media CCA (Chromocult Coliform Agar) yang 

berfungsi sebagai media pembiakan bakteri E.coli dan Coliform. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini dilakukan dengan pengujian mikrobiologi air untuk mengetahui keberadaan 

bakteri E.coli dan Coliform pada air bersih dengan menggunakan metode Membran Filter dan 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Air Bersih 

No 
Kode 

Sampel 

Parameter 

Bidang 

Keterangan 

E. coli  

CFU/100 

ml 

Total 

Coliform 

CFU/100 

ml 

Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 
 

1 0067/SAB/24 0 0 Kesehatan 
 

 

2 0092/SAB/24 0 12 Kesehatan  


 

3 0099/SAB/24 0 318 Kesehatan  


 

4 0100/SAB/24 0 39 Kesehatan  


 

5 0106/SAB/24 0 30 Kesehatan  


 

6 0107/SAB/24 0 5 Kesehatan  


 

7 0108/SAB/24 0 1 Kesehatan  


 

8 0109/SAB/24 0 19 Kesehatan  


 

9 0110/SAB/24 0 1 Kesehatan  


 

10 0111/SAB/24 0 28 Kesehatan  


 

11 0112/SAB/24 0 6 Kesehatan  


 

12 0117/SAB/24 0 47 Kesehatan  


 

13 0118/SAB/24 0 0 Kesehatan 
 

 

14 0120/SAB/24 0 8 Kesehatan  


 

15 0121/SAB/24 0 40 Kesehatan  
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No 
Kode 

Sampel 

Parameter 

Bidang 

Keterangan 

E. coli  

CFU/100 

ml 

Total 

Coliform 

CFU/100 

ml 

Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 
 

16 0122/SAB/24 0 36 Kesehatan  


 

17 0123/SAB/24 0 32 Kesehatan  


 

18 0124/SAB/24 0 0 Kesehatan 
 

 

19 0125/SAB/24 0 45 Kesehatan  


 

20 0126/SAB/24 0 10 Kesehatan  


 

 

 

4. Pembahasan  

Salah satu mikroorganisme yang paling umum ditemukan di badan air yang 

terkontaminasi adalah bakteri coliform. Coliform merupakan mikroorganisme yang dapat 

dijadikan indikator pencemaran lingkungan dan buruknya (18). E. Coli adalah spesies bakteri 

dari coliform fecal. Apabila ditemukan coliform dalam air, hal ini menandakan adanya kotoran 

feses manusia atau hewan yang mengontaminasi dan merupakan enteric bacteria berbahaya 

bagi manusia (19). Jika tingkat kontaminasi coliform tinggi maka risiko keberadaan pathogen 

lain yang hidup di feses manusia juga meningkat, sehingga dapat menyebabkan diare (20). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan, ketentuan air bersih yang 

bermutu untuk dimanfaatkan adalah air bersih yang memenuhi parameter fisika, kimia dan 

mikrobiologi, salah satu syarat air bersih yang dapat dikonsumsi adalah tidak ditemukannya 

kandungan E. coli dan coliform dengan jumlah per 100 ml sampel air. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian mikrobiologi sampel air bersih didapatkan 1 

sampel air bersih yang terindikasi bakteri coliform yaitu sampel 0099/SAB/24. Ditunjukkan 

dengan adanya bintik berwarna ungu pada kertas membran. Secara mikrobiologis air bersih 

tersebut tidak aman untuk konsumsi. Hal tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023. Peraturan Menteri tersebut menyebutkan 

bahwa kadar maksimum dari total bakteri E. coli sejumlah 0 CFU/100 ml dan bakteri coliform 

sejumlah 0 CFU/100 ml. Walaupun demikian ada 3 sampel air bersih yang memenuhi syarat. 

Hal ini dengan tidak ditemukannya E. coli dan coliform pada sampel air bersih 0067/SAB/24, 

0118/SAB/24 dan 0124/SAB/24.  

Apabila ditemukan hasil yang tidak memenuhi syarat, maka petugas laboratorium akan 

memberikan konseling atau saran kepada pemilik sampel air untuk membersihkan tandon dan 

(Sumber: Buku Hasil Pengujian Mikrobiologi Air Januari-Februari 2024) 
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memberikan klorin dalam tandon airnya. Pembersihan tandon air dapat dilakukan setiap 3 - 6 

bulan sekali dan pemberian klorin dilakukan selama 2x dalam 1 minggu setiap bulannya (21). 

Menurut Permenkes Nomor 492 Tahun 2010 ditetapkan bahwa pemberian dosis klorin yang 

berpengaruh pada air bersih sebagai bahan disinfektan terhadap pengurangan jumlah bakteri E. 

coli dan coliform adalah 0,006 gr/l untuk tandon air bersih PDAM. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian mikrobiologi melalui metode Membran Filter dengan media 

CCA (Chromocult Coliform Agar) didapatkan hasil bahwa sampel air bersih yang 

terkontaminasi ditunjukkan dengan adanya bintik-bintik biru untuk bakteri E. coli dan bintik-

bintik ungu untuk bakteri coliform pada kertas membran filter. Dari hasil yang didapat 1 sampel 

air bersih yang terindikasi tercemar bakteri coliform yaitu sampel 0099/SAB/24 dan 3 sampel 

air bersih yang tidak ditemukannya E.coli dan coliform yaitu sampel air bersih 0067/SAB/24, 

0118/SAB/24 dan 0124/SAB/24. Menurut persyaratan mikrobiologi, air bersih yang memenuhi 

syarat kesehatan harus mempunyai total Coliform yang berjumlah 0 CFU/100 ml air. 
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